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Abstrak

Di awal tahun 2020, dunia digemparkan dengan merebaknya virus covid-19, Yang berasal dari Wuhan, Tiongkok, pada akhir desember tahun 2019 dan sudah tersebar luas hingga ke seluruh dunia dan banyak orang yang meninggal dunia karena virus ini. Di Indonesia sendiri pemerintah sangat gencar untuk mengedukasi masyarakat agar menerapkan protokol kesehatan covid-19 dan Salah satu media yang digunakan pemerintah untuk menyebarkan informasi tentang covid-19 adalah media sosial. Media sosial merupakan platform/wadah yang tepat untuk menyebarkan informasi dengan cepat. Media Sosial, khususnya Tiktok, telah menjadi tren di kalangan anak muda dan dewasa. Oleh karena itu penelitian ini membahas tentang Fungsi Media Sosial Tiktok Sebagai Sarana Informasi Covid-19 Bagi Followers Akun @lawancovid19_id di Kota Manado yang bertujuan untuk mengetahui Fungsi Media Sosial Tiktok Sebagai Sarana Informasi Covid-19 Bagi Followers Akun @lawancovid19_id di Kota Manado. Metode penelitian yang digunakan adalah Kualitatif dengan menggunakan teknik purposive sampling menggunakan landasan teori media baru oleh A. Halik. Dari penelitian ini menghasilkan beberapa kesimpulan antara lain. (1) Fungsi Informasi yang diberikan oleh akun ini di media sosial Tiktok berisi tentang protokol kesehatan, vaksinasi, dan tips – tips kesehatan lainnya. (2) Secara fungsi pendidikan, akun ini dapat mengedukasi dan mendidik. (3) Fungsi hiburan dalam konten – konten akun ini tidak tidak terlalu menarik. (4)  Dalam fungsi persuasi, followers akun ini merasa terpengaruh dengan konten – konten (seperti vaksinasi dan protokol kesehatan) yang mereka berikan. (5) Dan yang terakhir Fungsi sosialisasi, cara penyampaian dan penggunaan bahasa oleh akun ini bisa dipahami oleh followers.
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ABSTRACT

At the beginning of 2020, the world was shocked by the outbreak of the Covid-19 virus, which originated from Wuhan, China, at the end of December 2019 and has spread throughout the world and many people have died from this virus. In Indonesia, the government is very aggressive in educating the public to implement the Covid-19 health protocol and one of the media used by the government to spread information about COVID-19 is social media. Social media is the right platform/container to spread information quickly. Social Media, especially Tiktok, has become a trend among young people and adults. Therefore, this study discusses the function of Tiktok Social Media as a Covid-19 Information Facility for Followers of the @lawancovid19_id Account in Manado City which aims to find out the function of Tiktok Social Media as a Covid-19 Information Facility for Followers of the @lawancovid19_id Account in Manado City. The research method used is qualitative by using purposive sampling technique using the new media theory basis by A. Halik. From this research resulted in several conclusions, among others. (1) Function The information provided by this account on Tiktok social media contains health protocols, vaccinations, and other health tips. (2) In terms of educational function, this account can educate and educate. (3) Entertainment function in the content – ​​the content of this account is not too interesting. (4) In the function of persuasion, followers of this account feel influenced by the content (such as vaccinations and health protocols) they provide. (5) And lastly, the socialization function, the delivery method and the use of language by this account can be understood by followers.
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PENDAHULUAN
D

i awal tahun 2020, dunia digemparkan dengan merebaknya virus Covid-19. Diketahui, asal mula virus ini berasal dari Wuhan, Tiongkok. Ditemukan pada akhir desember tahun 2019, Covid-19 adalah virus baru yang termasuk dalam keluarga yang sama dengan sindrom pernapasan akut parah (SARS) dan beberapa jenis pilek. Virus ini menyebar melalui kontak langsung dengan percikan dahak dari orang yang terinfeksi (melalui batuk dan bersin) dan dengan menyentuh permukaan yang terkontaminasi. Gejala-gejala ini mirip dengan flu (flu) atau flu biasa, jauh lebih umum daripada Covid-19.  Keberadaan virus ini pun sangat berdampak dalam segala sektor kehidupan seperti, ekonomi, kesehatan, dan juga proses pemerintahan. Karena virus ini bersifat menular dari manusia ke manusia lain, sehingga dianjurkan untuk tetap tinggal dirumah dan melaksanakan hampir semua kegiatan di rumah seperti bekerja, sekolah, dan beribadah dirumah. Sampai saat ini sudah dipastikan terdapat lebih dari 65 negara yang telah terjangkit virus ini.  Menurut tirto.id per tanggal 21 September 2021, jumlah terkonfirmasi 229,850,498 orang di seluruh dunia terinfeksi Covid-19. Di Indonesia sampai saat ini terkonfirmasi 4,211,460 terinfeksi dengan angka kesembuhan 4,031,099 orang. Sedangkan di Sulawesi Utara khususnya di kota manado dilansir dari covid19.manadokota.go.id jumlah terkonfirmasi positif mencapai 7,431 dan angka kesembuhan mencapai 4,686 orang. Kebijakan Pemerintah Indonesia untuk menekan angka penyebaran virus covid-19 ini yaitu dengan menghimbau kepada masyarakat untuk menerapkan Protokol Kesehatan seperti Memakai masker, Mencuci tangan dengan air dan sabun, dan menjaga jarak (physical distancing) ketika beraktivitas di luar rumah. Selanjutnya pemerintah juga menerapkan Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM), yaitu membatasi mobilitas/aktivitas masyarakat seperti jam operasional ditempat publik dibatasi, menerapkan WFH (Work From Home) bagi masyarakat yang bekerja dan Sekolah dari rumah bagi yang masih bersekolah, hal ini bertujuan untuk mencegah penyebaran covid-19. Salah satu media yang digunakan pemerintah untuk menyebarkan informasi tentang covid-19  adalah media sosial. Media sosial merupakan platform/wadah yang tepat untuk menyebarkan informasi dengan cepat. Media Sosial, khususnya Tiktok, telah menjadi tren di kalangan anak muda dan dewasa. Tiktok dapat digambarkan sebagai platform tempat siapapun dapat membuat video berdurasi minimal 15 detik dan maksimal 3 menit, yang kemudian diulangi hingga bisa memilih untuk beralih ke video berikutnya. Di dunia sampai saat ini dikutip dari laman industry.co.id pengguna aktif media sosial Tiktok mencapai 35,28 juta pengguna aktif, sedangkan di Indonesia pengguna aktif mencapai 10 juta pengguna, sehingga media sosial ini bisa dijadikan platform bukan saja konten yang menghibur tetapi sebagai konten informasi dan juga edukasi bagi masyarakat. Fenomena yang terjadi dikalangan generasi muda saat ini, media sosial Tiktok sangat banyak diminati di masa pandemi covid-19 ini. Peneliti ingin melihat apakah Tiktok ini dimanfaatkan dengan baik sebagai media informasi khususnya mengenai Covid-19 atau hanya sekedar sebagai media entertainment/hiburan. Salah satu akun media sosial Tiktok yang mempublikasi konten edukasi tentang Covid-19 adalah @lawancovid19_id. Akun ini berfokus pada konten – konten tentang Covid-19 dan edukasi mengenai protokol kesehatan yang harus diterapkan, seperti memakai masker, mencuci tangan, menjaga jarak dan tetap dirumah jika tidak berkepentingan di luar. Jumlah pengikut dari akun ini mencapai 43,800 followers, akun ini juga sudah terverifikasi dan merupakan akun resmi dari Komite Penanganan Covid-19 dan Pemulihan Ekonomi Nasional. Akun ini  cukup banyak diminati dan dianggap masih efektif untuk menekan penyebaran covid-19 di kalangan generasi muda.  Hal ini yang membuat saya tertarik untuk meneliti tentang media sosial Tiktok apakah media ini bisa berfungsi dan dimanfaatkan dengan baik oleh followers dan bisa mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari – hari.
METODE PENELITIAN

M

etode Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Metode penelitian kualitatif yaitu penelitian yang bermaksud memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lainnya, secara holistik dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah (Moleong, 2017:6). Informan Penelitian; Pemilihan informan dari penelitian ini adalah dengan teknik Purposive Sampling. Teknik purposive sampling yaitu pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu, misalnya orang tersebut yang dianggap paling tahu tentang apa yang kita harapkan atau sebagai penguasa sehingga akan memudahkan peneliti menjelajahi objek atau situasi sosial yang diteliti (Sugiyono, 2017:95-97). Informan dalam penelitian ini sebanyak 5 orang, yang merupakan followers dari akun @lawancovid19_id di Kota Manado. Fokus Penelitian; 1.Bagaimana fungsi informasi yang dipublikasikan oleh akun ini. 2. Bagaimana fungsi pendidikan yang disajikan oleh akun ini. 3. Bagaimana fungsi hiburan yang ditampilkan oleh akun ini. 4. Bagaimana fungsi persuasi dalam akun ini. 5. Bagaimana fungsi sosialisasi dalam akun ini. Teknik Pengumpulan Data; Observasi,  Wawancara dan Studi Dokumentasi. Teknik Analisis Data; Menurut Miles  and Huberman (1984:430) aktivitas dalam analisis data yaitu data reduction, data display dan conclusion drawing or verification.1. Reduksi Data (Data Reduction) Mereduksi data berarti merangkum, memilah hal-hal pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan membuang yang tidak perlu. 2. Penyajian Data (Display Data) Penyajian data dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan,hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya. Yang paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif. Dengan menyajikan data, maka akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan yang apa yang telah dipahami. 3. Verifikasi Data (Conclusion Drawing / Verification) Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat dan mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Jika kesimpulan yang ditemukan pada tahap awal didukung dengan bukti yang valid maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan data yang dipercaya.
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

D

eskripsi Objek Penelitian; Pemerintah membentuk “Komite Penanganan Covid-19 dan Pemulihan Ekonomi Nasional” yang ditetapkan berdasarkan Peraturan Presiden Nomor 82 Tahun 2020 dan ditandatangani oleh Presiden   pada hari ini, Senin 20 Juli 2020. Pembentukan Komite ini lebih mempertimbangkan upaya extra-ordinary yang dilakukan Pemerintah dalam menyiapkan program dan kebijakan, serta memastikan program dan kebijakan tersebut dapat berjalan (operasional) di lapangan.“Seluruh Program dan Kebijakan untuk penanganan Covid-19 dan pemulihan ekonomi nasional, harus dilakukan secara terstruktur, terkoordinasi, dan terintegrasi ke dalam satu kelembagaan,” ujar Menteri Koordinator Bidang Perekonomian, Airlangga Hartarto, Senin (20/7) di Jakarta. Komite Penanganan Covid-19 dan Pemulihan Ekonomi Nasional memiliki media sosial salah satunya yaitu Tiktok di akun @lawancovid19_id. Akun ini berfokus pada konten – konten yang bertujuan untuk mengedukasi masyarakat tentang covid-19, Dan penerapan protokol kesehatan seperti Memakai masker, mencuci tangan, menjaga jarak, dan melaksanakan Vaksinasi agar penyebaran virus covid-19 bisa semakin rendah. Hasil Penelitian; 1. Fungsi Informasi, Secara informasi akun ini cukup informatif sehingga masyarakat khususnya followers bisa mengetahui info – info terbaru apa saja mengenai covid-19 dan semua hal yang berkaitan dengan covid-19, mulai dari protocol kesehatan yang tidak boleh lengah diterapkan karena mengingat covid-19 masih ada sampai saat ini serta mitos dan fakta mengenai vaksinasi dimana beredar di masyarakat bahwa vaksin ini bisa menimbulkan penyakit, padahal kenyataannya setiap benda asing yang dimasukkan ke dalam tubuh pasti akan menimbulkan reaksi yang ringan maupun sedang dan itu sangat wajar terjadi. 2. Fungsi Pendidikan, Dalam hal pendidikan dari followers sendiri mendapat pengetahuan seperti fakta mengenai vaksin yang menimbulkan efek samping tetapi hanya ringan sampai sedang, dan Tips – tips kesehatan seperti bagaimana menjaga kesehatan mental di masa pandemic covid-19. 3. Fungsi Hiburan, Secara hiburan, cenderung cukup monoton dalam hal entertain ataupun hiburan sehingga tidak menarik perhatian dari pengguna Tiktok lainnya, namun dalam hal mengisi waktu luang serta adanya para artis – artis yang mengisi konten – konten dari akun ini juga cukup merasa terhibur. 4. Fungsi Persuasi, Secara persuasi, followers dalam hal ini merasa terpengaruhi dan terajak seperti di konten yang diberikan di akun ini yang menampilkan sebuah video mengenai taat protokol kesehatan 6M dan mengenai Penggunaan Masker yang tepat yang mana followers merasa bahwa harus melakukan hal – hal berdasarkan konten – konten tersebut. 5. Fungsi Sosialisasi, Dalam hal sosialisasi, dimana cara penyampaian dan penggunaan bahasa yang digunakan oleh akun ini dalam hal menyampaikan informasi untuk followers dan masyarakat sudah cukup baik, walaupun ada konten – konten yang menggunakan bahasa inggris tetapi masih bisa dipahami oleh followers yang sebagian besar adalah generasi muda.
KESIMPULAN DAN SARAN
D

ari hasil penelitian yang telah dilakukan kepada Followers di Kota Manado dapat ditarik hasil kesimpulan sebagai berikut. Informasi yang diberikan oleh akun ini di media sosial Tiktok berisi tentang protokol kesehatan, vaksinasi, dan tips – tips kesehatan lainnya. Secara pendidikan, akun ini dapat mengedukasi dan mendidik followers serta masyarakat dengan informasi – informasi mengenai covid-19 yang diberikan. Unsur hiburan dalam konten – konten dari akun ini tidak tidak terlalu menarik dan cenderung monoton bagi followers. Dalam hal persuasi, followers dari akun ini merasa terpengaruh dengan konten – konten yang mereka berikan. Secara sosialisasi, cara penyampaian dan penggunaan bahasa oleh akun ini bisa dipahami oleh followers. Saran; Untuk akun ini agar lebih meningkatkan kualitas konten – konten yang diberikan kepada followers dan masyarakat. Kualitas konten dalam hal ini dari segi pengemasan konten dan juga  kreativitas agar lebih bervariasi. Untuk Informasi agar lebih diperbaharui setiap harinya seperti informasi mengenai tempat – tempat yang melaksanakan vaksinasi. Memperbanyak konten – konten yang mengandung unsur hiburan agar followers dan juga masyarakat yang menonton tidak merasa bosan dan monoton.
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